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INTISARI

PT XYZ yang berlokasi di Jawa Timur merupakan perusahaan di bidang produksi
sepatu dengan fraed sendiri dan didistnbusikan ke pasar luar negeri. Poda proses
pembuatan sampel sepatu formal artikel 282cax terjadi retak forock) pada
komponen vamp. Crimping adalah proses pembentukan lengkukan kaki. Tujuan
dari karya akhir ini sdalah mengindentifikasi faktor penyebab permasalahan retak
frrack) pada proses pembuatan vamp sepatu formal artikel 282 w0 di PT XYZ Jawa
Timur. Metode pengumpulan meliputi data primer berupa observasi, wawancara,
dan dekumentasi, dan pengumpulan data sekunder berupa studi pustaka. Hasil
identifikasi penyebab terjadinya refak pada proses pembuatan vamp karena kulit
vang vang digunakan memiliki karakteristik yang kaku. Jenis kulit vang digunakan
adalah pull wp fill grain versi 2 tipe [0k Penyelesaian permasalahsn dengan
mengganti proses crimping dengan proses split pattern dan selanjutnya dijahit
mengounakan efosed seam. Proses splic pada bagion inside bertujuan uniuk
memenuhi kriteria estetika, dan dijahit dekorasi pada bagian spiir. Sedangkan
proses spfii pada bagian vamp center fine digunakan untuk mempertahankan bentuk
dari ketinggian sepatu formal. Pengpunaan spfir pastern dan cfosed seqm mampuo
mengatasi permasalahan retak forack) pada pembuatan vamp yang menggonakan
material pall wp full grain versi 2 tipe 100k, Sampel sepatu formal menggunakan
metode splif pattern dan clesed sean yvang telah selesal dibuat telah lolos uji dar
departemen geafity control selelah melakukan wji fex rest (fexing) S00.000 langkah
dengan hasil upper tidak mengalami retak.

Kata kunci: Retak, Fomp, Kulit, Spdit Patrern, Sepatu Formal.
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ABSTRACT

PT XYZ located in East Java is a company in the field of shoe production with s
own brand and distributed to foreign markets. In the process of making formal shoe
samiples article 282 vcx cracks oceurred in the vamp componenis, Crimping is the
provess af forming a foomt arch. The purpose of thizs final work is to identify the
Sfactors causing crack problems in the process of making formal shoe vamp article
282wy at PT XYE East Jova. Collection methods include primary data in the form
of obhxervation, inferviews, and documentation, and secondury data collection in
the farm of literature studies. The results of identifying the cause of cracking in the
process of making vamp because the skin wsed has rigid characteristics. The hpe
of leather uxed is fell grain pall up version 2 vpe 1L Solving the problem by
replacing the crimping process with a split patiern process amif then xewing using
the closed seam method. The split process on the ingide gims to meet oesthetic
criteria, and sevwn decorations on the split section. While the split process on the
vamp center line is wved o mainfain the shape of the .&cigﬁl'.q,l".'he_r'bfmuf shoe. The
nxe of splif patterns and closed seam ix able 1o evercome crack problems in making
vamps that wee full grain pull up materiol version 2 bope T0E Farmal shoe samples
eesing split pattern and  cfosed seam methods that have been completed have passed
the test from the qualitv controf depariment After canducting o e fest (Rexing)
ST NN} steprs with the wpper resulis did not experience eracking.

Kevwerds: Crack, Vamp, Leather. Splir Pattevn, Formal Shoes.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan industni  sepatu mendorong  perusshaan  untuk
meningkatkan produksi dengan kualitas produk yang unggul. Pengadaan
mesin-mesin  dengan  leknologi  lerbaru menjadi aspek  pokok  dalam
peningkatan kuoalitas, hasil produksi, efektifitas, dan efisiensi. Hal ini
diupayakan agar konsumen puas sehingen meningkatkan daya saing produk
dan sebagai upaya dalam meningkatkan daya saing produk di lingkup industri
persepatuan.

Dari sekian banyak industri sepatu yang turot andil dalam
berkembangnya industri persepatuan di Indonesia, salsh sstunya adalah PT
XYZ Jawa Timur. PT XYZ Jawa Timur adalah perusahaan internasional yang
memproduksi berbagal macam alas koki dengan target mulai dan sepatu anak,
remaja, hingga dewasa. PT XYZ lerbagi menjadi dua bagian ulama yang
disebut shoe wpper dan shoe bottom. Shoe upper merupakan bagion atas
produk, sedanghan shoe bottom adalah bagian bawah sepatu sepatu.

PT XYZ Jawa Timur merupakan perusahaan vang tidak berdin
sendiri. melainkan bergabung dengan XYZ Group yang berpusat di Inggris.
Sebagai perusahaan yang menghasilkan produk sepatu dengan merek dagang
sendiri yang memproritaskan kualitas produk. Oleh karena ite PT XYZ ini
memiliki SOP yang sama dari pusat untuk menjaga kualitas produk. D

perusahaan ini juga sudah menerapkan 4.0, sehingga semua kegiatan produksi



i

maupun kegiatan di kantor sudah serba digital dan menggunakan mesin
canggih.

Terdapat tiga jenis sepatu yang di produksi oleh PT XYZ yaitu sepatu
casual, sepatu formal, dan sepatu kids. Salzh satun sepatn yamg diproduksi
adalah sepatu formal artikel 28 2ver. Sepatu tersehut merupakan sepatu wanita
vang digunakan dalam kegiatan seharn-han di luar rumah ataupun ke acara
formal uniuk sewson autwmn winter, sehingea konstruksi sepatu yang dibuat
harus menggunokan material yang sesum dengan sepatu formal.

Sant kegiatan magong pada 5 Januari sampai dengan 5 Juni 2023
penulis melakukan identifikesi mulsi dari proses pembuatan pola hingea
pembuaton  sumpel sepatu formal  artikel 282vee di Techmical
Delevopment/RED (Research and Develapment) PT XYZ. Sepatu formal
artikel 282 ey ditemukan permasalahan retak forack) pada material kulit yang
digunakan dalam pembuatan vamp sampel sepatu formal. Penulis diberi tugas
untuk membual development sample menggunakon matenal baru yang ada di
sample room PT XYZ

Berdesarkan dari lstar belakang vang telah dipsparkan, penulis
tertarik untuk membahas komponen vamp vang awalnva menggunakan mesin
crimping menjadi  split  pattern dan  menggunokan closed  seam  dan
mempertahankan aspek pokok dalam peningkatan kualitas, hasil produksi,
efektivitas, dan efisiensi. Maka dari itu penulis tertarik melakukan percobaan
berdasarkan latar belakang dengan judul “PENERAPAN PATTERN SPLIT

DAN CLOSED SEAM UNTUK MENGATAS] RETAK PADA KOMPONEN



FAMP PADA PEMBUATAN SAMPEL SEPATU FORMAL ARTIKEL
282xxx DI PT XYZ JAWA TIMUR™
Fermasalahan
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya,
mengenai penggunaan splie pettern dan closed seam pada proses pembuatan
sepatu formal di PT XYZ Jawa Timur. Penyusun membuat runvsan masalah
untuk kajian dalam penyelesaizn tugas akhir yaitu:
|. Bagaimana terjadinya permasalahan retak foract) pada vamp sampel sepatu
formal artikel 282ccx di PT XYZ?
2. Apa yang menjadi penyebab terjadinya retak forack) pada vemp sampel
sepatu formal artike] 2820 di PT XYZ?
3. Bagaimana solusitindakan yang dilakukan terhadap permasalahan retak
foracki pada vamp sampel sepatu formal artikel 282vee di PT XYZT?
Tojuan
Tujuan dilaksanakonnya tugas akhir ini berdasarkan latar belakang
vang telah dipaparkan yaitu:
I. Mengetahui penvebab permasalahan pembuatan vamp sepatu artikel 28 oo
sepatu formal di PT XYZ.
2. Menemukan solusitindakan perbaikan untuk proses permasalahan pada
komponen vamp artikel 282cer sepatu formal di PT XYZ
3. Mengetahui kelayakan sepatu dengan desain pengembangan melalui uji

yang ada di deparlemen guafity control PT XY Z.



D. Manfant
Berikut merupakan manfzat yang diharapkan dan tugas akhir i
vaifu:
|. Bagi perusahaan
Sebagai masukan, pemberian ide ide baru, dan il pengetahuan
kepada perusshaan sepatu dan alas kaki tentang alternatif pembuatan sepatu
formal denpan menggunakan metode split pattern dan closed seam.
2. Bagi penulis
Méendapatkan ilmu pengetahuan yang baru di dunia kerja dan dapat
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajan selama kuliah.
3. Bagi pihak lain
Dari karya ilmiah mi diharapkan dspat digunakan sebagai
tambahan referensi bagi pembaca maopun menambah ilmu pengetshuan
bagi pihak lain vang melakokan penelitian lebih lanjut yang berkaitan

dengan latar belakang masalah yang dibahas.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertlan Sepatu

Menurut  Basuki  (20013), Sepaiw/alas kaki pada awal
perkembangannya merupakan sebagal suatu protecrion of the foor, yaitu
pelindung terhadap kaki dan serangan bermacam-macam 1klim (dinginsalju,
panas, hujan) atoupun rasa sakit karena menginjak suato benda tajam/runcing,
seperti botu, kerikil, duri. dan lain sebagainya, yang kemudian berkembang
fungsinya menjadi salah satu busana manusia dan juga untuk mengukur derajat
atan status sosial manuosia.

Menurut Basuki (2010}, sepatu merupakan suatu jenis alas kaki
(fsatwear) yang binsanya terdin bagian-bagian sol, hak, kap, tali, dan lidah.
Binsanyajuga terbuat dart kanvas atau kulit yang menutupi semua bagian mulni
dari jar jeman, punggung kaki, hingea bagian tumit. Pengelompokkan sepatu
bipsamya dilakukan berdasarkan fimpsi atau tipenyn, seperti sepatu resmi
{pesia). sepatu santai (casecd), sepatu dansa. sepatu olahraga, sepatu kera,
artapedik dan minimalis.

B. Fungsl Sepatu

Menurut Junita (2003 ), menyatakan ada beberapa fungsi sepate yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pemakaisn sepatu,
diantaranya adalah sebagai berikut:
|. Sepatu berfungsi sebagai pelindung kesehatan

Kaki merupakan bagian yang menjadi tumpuan pada saat berjalan,

il



berlari, ataupun aktivitas lapangan sehingga dijadikan sebagai perlindungan
dari benda tajam dan keras vang bisa menyebabkan kaki terfuka atan sobek.
2. Sepatu berfungsi sebagai alat pendukung perakan
Sepatu sebagai alat pendukung gerakan dupat memindahkan benda,
tidak tergelineir, dapat melinting, sehingga pengguna akan merasa nyaman
dengan aktivitas yang dilakukan. Misalnya sepatu bola, sepatu lari, sepatu
baller, dan lain-lain.
3. Sepatu berfungsi sebagai tanda atau ciri
Sepotu juga digunakan sebagai pertandn atau ciri khas kedudukan
suatu organisasi ataeu tingkatan seseorang. Misalnya sepatu militer, sepatu
perkebunan/perianian, sepatu perkantoran. dan lain sebagainya.
4. Sepatu berfungsi sebagai bagian busana atau fashion
Sepatu juga berfungsi sebagal pelengkap busana atau dijadikan
srend fashion dan juga dapat menunjukkan tingkat peradabannya melalui
busana.
C. Jenls Sepatu
Menurut Basuki (2013}, berikut jemis sepatu menurut fungsinya:
l. Sepatu Olzhraga
Sepatu olahraga berfungsi meningkatkan kinerja saat berolzhraga
dan menghindari cedera. Sepatu olahraga adalah sepatu yang didesain untuk
aktivitas yang berhubungan dengan olahraga. Misalnya sepatu lari, sepatu
basket. sepatu tenis. dan sebagainya.

Menurut Rossi (1994), sepatu olahraga adalah sepatu atletik yang



diruncang untuk jenis olahraga aktif tertentu, Setiop olahraga biasanya
memiliki ketentuan untuk desmin dan kenyvamanan sepatu. Banyak sepatu
olahraga yang memliki fitur tambahan ountuk menyesuaikan dengan

kebutuhan khusus olahrags tertentu.

. Sepatu Formal

Sepatu formal berfungsi sebagal penunjang penampilan. Sepatu
formal adalah sepatu yang umumnya terbuat dari material kulit dan
digunakan pada acarz-acara formal, biasanya sepatu formal dipakai sebagai
sepatu kerja diluar maupun didalam rusngan. Beberapa macam sepatu

formal antara lain yaitu sepatu exford, derby. chelves, loafer, dan

sebagainya.

. Sepatu Kerja

Sepatu kerja berfungsi untuk menghinden cedera dan paparan.
Sepatu ini digunakan sebapai pelindung kaki sefama melakukan pekerjaan
yang memiliki resiko tingo. Sepatu kerja biasanyn berbentuk sepatu bowt

yang memiliki sol karet yang tebal dan kuat.

. Sepatu Santai

Sepatu santai berfungsi sebagai penunjang penampilan. Sepatu
santai atau biasa disebut sepaty coaswa! umumnya memiliki sol yang elastis
dan bagian wpper terbuat dari kulit atan material sintetis seperti kanvas.
Baglan-Baglan Sepatu

Sepatu adalah produk vang memiliki beberapa bagian yang kemudian

dirakit menjadi satu. Berdasarkan letak dan cara pengerjaan sepatu, menurut



Basuki (2010), terbagi menjadi dua bagian, yaitu:
. Bagan Atas Sepatu (Shoe Lpper)
Bagian atas sepatu merupakan bagian dari sepatu yang terletak
di sebelah atas. Bagian ini berfungsi melindungi kaki mulai dari ujung
kaki, punggung kaki, samping kaki, dan bagian belakang kaki. Shoe
upper pada umumnya memiliki beberapa komponen vang dikemudian
dirakit menjadi satu. Setiap komponen terletak poda posisi yang
berbeda tergantung dengan posisi letak dan desainnya. Matenal dan
komponen tersebut harus memiliki sifat yang dapat menyesuaikon
seperti fipis, lunak. dan fleksibel. Shoe wpper terdin dar beberapa
bagian vaitu:
i, Vamp
Famp adalah bagian atas sepatu vang terletak di posisi paling
depan. Vamp berfungsi melindungi bagian punpmmg  kaki.
Komponen vamp terdiri dari dua bagian terpisah yaitu foe cap dan

Rl vaenp atan komponen lam yang dirakit menjadi satu.
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Gambar 1. Bentuk vamp
{Sumber: Basuki. 20000)




b, Quarer

Ouarter merupakan bagian samping inside dan ourside
sepatu yang berbatasan langsung dengan vamp hingga bagian
belakang sepatu. Quwarrer memiliki dua macam komponen

berdasarkan potongan yang digunakan, yaitu:

1} Low toe shoe guorter merupakan bentuk gearfer dengan
potongan rendah dengan rap fine berada di bawah tulang mata
kaki.

2} High top shoe guarter merupakan bentuk guarter dengan

polongan Hnggi fop fime berada di atas tulang mata kaki.

kM

Gambar 2. Bentuk grarier
(Sumber: Basuki, 2000}

€. Back counterfoxing

Back conmier/foxing merupakan komponen sepatu
yang berperan sebagai penysmbung dua komponen
guarter, yang dipasang pada bagian samping belaokang

guarter (bagian belakang tumit).



d. Tonewe (lidah)

Torgue merupakan komponen bagian atas sepatu
yang disambung pada lengkung tengah vamp atan menjadi

safu bagian utuh dengan vamp.
. Top line

Top line merupakan garis yang mengelilinm
pinggir/tept bagian atas sepatu dengan kak, Pada garis im
pada umummnyn mendapatkan beberapa perlakuan dalam
proses perakitannya. misalnya yaitu di folding (dilipat),
dijahit dekorasi, dan sebagainya yang berfingsi untuk
meningkatkan kekuatan dan menambah estetika sepatu.

. Feuather edpe

Garis  batas' antara bagian atas sepatu demgan
bagian bawah sepatu,
. Laxtimg allowences

Lasting allowences merupakan penambahan pada
bagian feather edge schanyak 15-18 mm untuk proses
faxting. Proses lasting merupakan proses penggabungan

shoe upper dengan serobel,



h. Pelapis (lining)

Menurut Basuki (2013). ads beberapn macam
fimimg yang dapat dipasang di komponen sepatu yaitu:
1) Quarier fining dan vamp

Pads umumya quarter lining dipasang pada bagian
bawah eyeler yang berfungsi sebagai penguat pada daerah facing
stay, Lining vamp dipasang secara memyeluruh pada bagian
vamp. Bahan yang digunakan untuk quarier lining don vamp
biasanya menggunakan bahan tekstil rpamplas dan fining
werven ), atau disesuaikan dengan kebutuhan dalam pembuatan
sepat.

1) Counter fiming

Counter lining ditempelkan pado bagian tumit kaki
sebagai penguat bagian belakang sepatu (stiffener) dan sebagai
pembentuk dan penvokong posisi kaki. Stiffener dipasang antara
bagian wpper dengan dining dengan tujuan memberi kekuatan
dan mendapatkan bentuk pada bagian belakang sepatu.

3) Tongue lining

Tongue finimg merupakan komponen bagian atas yang

melapisi foam lidah bagian dalam.



2. Bagian Bawah Sepatu (Shee Bottom)

Bagian bawzh sepatu merupakan bagian sepatu yang
terletak di bawah sepatu. Bagian ini berfungsi melindungi kaki dan
benda-benda tajam dan sebagai alas darni telapak kaki. Shoe boftom
bagian yang menopang tubuh, sehingga material yang digunakan
harus memiliki sifat tebal dan kuat. Skee bottom, terdiri dari:

o. Jn sole (sol dalam)

In sofe (5ol dalam) merupakan sol yang terletak paling
dalam (setelah kaki). Sol dalam merupakan salah satu fondasi
sepatu, bentuknya seperti telapak pada shoe fasr yang berfungsi
untuk menggabungkan bagian upeer pada saal proses lasting.

b. Qur sede {sol luar)

Ot sodee (50| luar) merupakan komponen bagian bawih
sepatu yang berfungsi sebagai alas sepatw. Sol luar biasanya
terbuat dart bahan rudbber, PIU, dan sebagainya,

E. Jenis-Jenls Mesin Jahit
Mesin jahit merupakan alat yang digunakan untuk menggabungkan
bahan-bahan. Pada dasarnya mesin yang digunakan dibagian stitching dapat
diklasifikasikan 4 kategor yaitu;
. Flaf bed sewing moching
Flat bed sewing machine merupakan mesin jahit yang cara
menjahitnya terletak pada bidang yang datar (fas bed). Mesin jahit ini

biasanya digunakan untuk jahitan zig-zag, fatfeck, dan lain sebagainya.



Mesin ini dapat digunakan secara manual atau menggunakan motor

listrik.

Gambar 3. Flat bedd sewing machine
( Sumber: Basuki, 2013)
2. Post bed sewing machine
Past hed sewimg mechine merupakan mesin jahit yang memiliki
area jahit yang menonjol ke atas jpest). Mesin ini digunakan untuk
menjahil bidang yang sempit dan tertutup. Mesin ini bissanya
digunakan untuk jahitan closed seam, seam, singzed, dan lain

sebagainya. Mesin ini bisa dioparasikan secara manual atau dengan

motor histrk.

Gambar 4. Post bed sewing machine
(Sumber: Basuki, 2013)

3. Cwlinder Armi Sewing Machine
Mesin jahit ini mempunyai area jahit yang memanjang
kesamping berbentuk silinder, sehingga memudahkan untuk menjahit

pada bagian-bagian yang sulit dijangkau.



Grambar 5. Cvlinder arm sewing muchine
(Sumber: Basuki. 2013)

4. Auwtomatic Sewing Machine
Mesin jahit ini beroperasi sesunl soffwirre yang teloh ditentukan
sehingga mesin ini dapal digunakan unfuk menjahit dalam bentuk
khusus. Misalnya jahitan melingkar. jahit dekorssi. dan menjahit

beberapa variasi lainnya.

Gambar 6. Autematic sewing machine

(Sumber: Basuki, 2013)
F. Jahltan (Stitching)

Menurut Basuki (2013), menjahit nerupakan proses mmebentuk setik
pada suatu bahan yang dijahit dengan menggunakan benang jahit, dengan
tujuan merakit dan memperkust sambungan pada kedun bahan vang dijahit,
di samping 1ty menjshit dapat juga dipunakan untuk membual hissan atau
dekorasi. Serangkai formasi setik-setik tersebut dinomakan keliman yseam),

Jjadi elemen terkecil dari keliman adalah setik.



l. Setik
a. Setik jelujur
Setik jelejur dibentuk dengan menarik benang vyang
dimasukkan ke dalam bahan dengan bantuon jarum. Setik jelujur
dapat dikerjakan dengan tangan atan mesin jahit,
b, Setik rantai fehain stitched)
Setik rantai mempakan setik yong mudah lepas ketika setik
paling wjung ditarik. Konstruksi dan jahit rantai ini terdin doar satu
benang yang membentuk rantai dan setik vang terlihat kedua sisinya

{bagian atas dan bawah) tidak sama.

" Gambar 7. Koustnilai setik rantoi
(Sumber: Basuki, 2013)

¢, Setik kunci fleck stitched)

Setik kunci merupakan setik yang dibuat untuk mengunci
jahitan, sehingga setik kunci ini tidak muedah lepas. Bentuk setik yang
terbuat pada permukaan bahan yang dijahit sama, Konstruksi terdiri
dari dua benang. benang atas mengumpan menggunakan jerum untuk
menembus benang bagian bawah yvang terletak di spoo/ mesin jahit

Mlat hed. Setiap jahitan dibentuk oleh dua benong yang saling bertaut,



Gambar &. Konstruksi setik kunci
{Sumber: Basuki, 2013)

2. Macam-Macam Jahitan
a. Clored seam
Closed seam umumnya digunakan untuk jahitan tumit (hee!
seamyy, jahitan depan (front seam), mudgnard, vamp, plat form cover,
dan jahil vemp geearter. Dua komponen yang skan dijahit dijadikan
satu antar permukaan, kemudian dijahit dan tepi sekitar 2 mim. jahitan

ini akan tersembunyi sehingga tidak terlthat pada baginn wpper sepati

"1-‘-_\_‘-\-\-
Gambar 9. Closed seam
{Sumber: Basuki, 2013)

b, Rubbing dan taping (hroakive Seam)

Jahitan ini umummya digunakan untuk menjahit tepi sebelah
dalam bagian tumit sepatu, kemudian komponen di ampelas dan
hammer untuk memperhalus permukaan. Pengampelasan dilakukan
setelash  menjohit wjung dan samping closed heel  dengan
menggungakan mesin ampelas kulit. Kemudian pasang reinforcement
tape (pita) yvang berfungsi untuk menjaga bentuk jahitan dan terlihat

Tapl.



Gambar 10, Rubbing dan taping {brookive seam)
{Sumber: Basuki, 2013)
C. Silked seam

Jahit ini menggunakan pita dari kain yang ditempelkan
pada hear dar jahitan (jahit vemp stau guarter), kemuodian pita
dijahit ganda dibagian tepi. Mesin jahit yang digunakan yaitu

flat hed dengan jarum ganda.
.-'-""-F =
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Gambar |1, Sifked seam
{(Sumber: Basuki, 2013}

d. Lippad sedam
Lapped seam ini umumnya digunakan untuk menyambung
antara komponen vamp dengan guarter, foe cap, dengan half vamp,

dan apron sast memasang focing.

Gambar 12. Lapped seam
(Sumber: Basuki, 2013)



€. Butted seam/7ig-Zng seam
Jahit zig-zag merupakan jahit antar komponen dengan car
dipasang berdampingan dan tidak menumpang. Mesin jahit yang
digunakan yaitu mesin o bed. Jenis jshitan ini digunakan pada
bagian |luar sepatu, misalnya digunakan untuk menjahit backstrap

vang berfungsi sebagai pengust.

Gambar 13, Butted seanzig-zag seam
(Sumber: Basuki. 2013)
f. Welied seam

Welted seam merapakan salah satu bentuk variasi dan closed
seam, digunakon untuk bahan yang tebal. Selembar pitn disisipkan

digntsra dua komponen sepatu kemudion dijahit.

Gambar 14. Welted seam
(Sumber: Basuki, 2013}

8. Chpen seam
Konstruksi apen seam merupakan jahitan sambungan balik
vang berlawanan dengan closed seam. Bagion tepi dari komponen
disnmbung jahitan pada sisi luar sehingga terlihat. Tanda panah pada

gambar menunjukkan sisi luar.



Gambar 15, Open seam
(Sumber: Basuki. 2013)

G. Desaln

Menurut Sipahefot dan Petrusumadi (1991}, Desain merupakan pola
rancangan yang menjadi dosar pembuatan suatu bendp buatan, Desain lazim
dibuat diatas kertas ataupun alas gambar lainnya, Desain dihasilkan melalui
berbagai pertimbangan dan perhitungan. Sehingga berdasarkan desain yang
digambarkan orang lain dapat menangkap jelas maksud dan kemudian
melangsungkan pembuatan benda yang dimaksud.

Menurut Banuharli (2006), Desain merupakan bentuk karva hasil
curahan intelektualnya, yang terwujud tidak hanya dalam bentuk kertas saja
melainkan sudab terbentuk dalam wujud nyata dan suatu benda yang
memiliki nilai bagi kehidupan manusia,

Menurut  Basuki dan Wiryodiningrat  (2007), Desain  sepatu
merupakan rancang bangun keseluruhon dari bentuk sepatu, tidak hanya
bentuk atasan fupper) sajo, tetapi faktor bentuk bawahan (bevtom) juga
mempengaruhi keserasian bentuk sepatu.

H. Konsep Deslgn

Menurut Palgunadi (2008), Konsep desain merupakan rangkuman

sejumlah pernyataan yang berasal dari selurub kesimpulan yang dihasilkan

dari pelaksanaan proses analisis vang dibuat oleh perencana. Konsep desain



0

dibagi menjadi dua tahap. yaitu:
|. Tohap prakonsep

Tahap prakonsep merupakan perencana sedang melakukan
analisis untuk merentukan, menetapkan, don memutuskan konsep yang
hendak diterapkan.

2. Tahap konsep akhir

Tahap konsep akhir merupakan perencana telash menetaphkan
dan memutuskan konsep berdasarkan analisis yang telah dilakukan
ditashap pra konsep. Konsep desain padas dasarnya bersifat sendir
namun  juga dinamis. Arinya konsep desain  hisa memicu
perkembangan konsep desain lain.

L. Froses Desaln
Menurut Palgunadi (2007). Proses desain merupakan melakukan
beberapa tahapan proses desain yang dibagi menjadi dua, yaitu:
|. Tahap pradesain (predesign)

Tahap pradesain merupakan seluruh tahap yang dilaksanakan
oleh perencana untuk Menyusun dan membuat selurub konsep desain
fdesign concept). Konsep desain merupakan pokok-pokok pemikiran
vang digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan svatu pekerjaan.
Tohap ini dimulai dengan eksplorasi masalah, samapi dengan
selesainya penyusunan seluruh konsep desain. Seluruh proses ini
cenderung bersifat nonfisik, lebih banyak menggunakan kemampuan

berpikir,



o

2. Tahap desain (desizn)

Tohap desain merupakan seluruh tahap vang dilaksanakan
oleh perencana untuk membuat desain ¢design). Tahap ini dimulal sejak
konsep desain disusun, sampai dengan selesainya selurvh penyusunan
suatu rencana/desain. Seluruh proses ini cenderung bersifat fisik, lebih
baryak menggunakan kemampuean fisik.

£ Patfern

Menurut Basuki (2010}, Pola sepatw/pattern merupakan titik tolak
dalam proses pembuatan sepatu sebelum memotong bahan, mengerjakon
bagian atasan, dan bagian bawahan. Sebelum membuat sepatu, kaki diukur
don menetapkan ukuran pemakai, kemudian merancang bentuk dari shoe
fast seria desain sepatu.

Menurut Widyodiningrat dan Basuki (2007), Pola fpatiern) sepatu
merupakan benda yang terbentuk komponen-komponen yang digunakan
sebagai petunjuk dalam pemotongan bahan maupun pembuntan sepatu.
Pembuatan pofa sepatu sangat penting sebelum melanjutkan untuk tahap
pemotongan material dan tahapan-tzhapan selanjutnya.

Proses pembuatan pola sepatu menjadi hal yang paling penting untuk
keberlanjutan proses pembuatan sepatu, jiks pols tersebut salah, maka
kemungkinan besar untuk proses perakitan wpper maupun botfom sepatu
akan mengalami kesalahan.

Dalam pembuatan pola sepatu. dimulai dan proses pembuatan

meanform dengan proses copy of last, yaitu sebuah proses membalut acuan



flasi) menggunakan paper tape untuk menghasilkan master patiern. Pada
proses i, scuan digunakan sebagai pedoman atau petunjuk  untuk
menentukan ukurannya. Ukuran yang ada pada acuan menjadi pedoman dan
petunjuk dalam pembuatan pols, schinggs pola sepatu yang dibuat
menghasilkan pola yang tepat, cocok, dan sesuai dengan bentuk kaki.
Dengan adanya perkembangan teknologi, proses pembuatan pola sepatu
dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi CADVCAM sertn uniuk
pemotongan pola dapat menggunakan mesin cutting dics.
Pengertian Sampel Sepatu
Menurut Rossi (2000}, Sampe! sepatu merupakan model sepatu yang
digunakan untuk promosi penjualan produsen dengan menunjukkan gaya,
konstruksi, bahan, warna, dan lainnya yang ditawarkan kepada konsumen.
Sampel sepatu menuliki beberapa knteria. diantaranya:
l. Sampel merupakan bentuk awal dar objek yang akan diproduksi dalam
jumlah yang banyak.
2. Pembuatan sampel didasarkan dengan permintsan konsumen.
3. Sampe! pada umumnya sdalah produk bamu yang belum dibuat
sebelumnya.
4. Sampel merupakan hasil penelitian dan pengembangan dari objek yang
akan diproduksi.
5. Sampel harus mudah dipshami dan dianalisis untuk pengembangan

vang lebih lanjut.



L. Bahan

Menurut Palgunadi (2008), bahan pada aspek desain merupakan
material yang akan digunakan oleh perencana dalam merealisasikan
produknya. Pemilihan bahan/matenial sangatlah penting sebab sebagian
besar tampilan akhir produk dipengaruhi oleh bahan/material. Pemotongan
foutting) material juga memperhatikan arah kemuluran kulit sebab bisa
sangal berpengaruh oleh hasil akhir dan produk.

Menurut Widyodiningrat (2008), klasifikasi bahsn dibagi menjadi
dua yaitt bahan pokok dan bahan pembantu atau pelenghkap. Bahan pokok
merupakan bahan yvang digunakan untuk pembuatan wpper sepatu vang
biasanva berasal dari kulit binatang atau bahan sintesis. Bahan pokok yang
digunakan untuk pembuatan sepatu/alas kaki antara lain:

L. Leather (kulit)
2. Fahric (kain tekstil)
3. Kulit imitasi
4. Rubber (karet)
Adapun bahan pendukung dalam proses pembustan sepatu antara
lain:
l. Lem
2. Benany jahit
1. Saftener
M. Bahan sintetis

Menurst Widyodiningrat (200%), Bahan-bahan sintetis memiliki



keunggulan-kevnggulan dalam hal mudah dibentuk. kenvamanan, daya

cengkeram. kehalusan. kemampuan untuk bemapas (breatibility), serta

performa fisik (kelenturan yang tinggi, ketuhanan tark, ketahanan kikis,

kelembapan mawpun tahan terhadap zat-zat kimia. Bahan-bahan sintetis

terbagi menjadi tiga vaitu:

|. Karet-karet thermoplastic (TPR-Thermopiastic rubber), PVC (Poli Vimil
Chilorife) atau TPU (Thermoplastic Palyvrethane),

2. Polyurethane rubber (PUR) yaitu komponen ganda polyurethane, bahan
dasarnya berupa polvester dan polvether

3. EVA (Ethyl Vyail Acefaie) merupakan bahan dengan berbagai kombinasi.

N. Proses Pembuntan Sampel

Menurat Rossi (2000), Sampel adalal sebuah model sepatu yang
digunakan untuk perwakilan penjualan produsen guna menunjukkan gaya
konstruksi, bahan, dan wama yang digunakan untuk ditawarkan kepada
konsumen.

Menurut Basuki (2014), secara umum proses pembuatan sepatu
dibagi menjadi dua bagion yaitu pembuatan bagian atasan (upyprery dan
pembuaton bagian bawahan sepatu (Beorom).

Adapun proses sampfe dibuat setelah adanya perencanaan desain,
konstruksi, bahan, dan warna. Pembuatan sampfe di proses di bagian
sample room. Berikut merupakan proses pembuatan samp/e sepatu sebagai
berkut:

|. Proses pembuatan bagian atasan sepatu fupper)



2. Desain

Tahap pertama vaitu menentukan desain dengan berbagai
pengamatan dan analisis. Desain bisa berupa ide pribadi atau
melakukon perkembangen melalui desain sebelumnya.

b. Pembuatan Pola fpaitern)

Pembuatan pola  ¢pattern)  dizwali dengan  membuoat
meanform atau master pola. Kemudian master pola akan dipecah
menjadi pola dasar, pola potong, dan pola fining. Pola merupokan
awal dari pembuatan sepatu, dalam pembuatan pola diperiukan
perhitungan dan pertimbangan yang matang agar produk yang
dihasilkan berkualitas. Pola diberi tandn marking yang berfungsi
sebagal underday (tumpangan) dan juga tanda jahitan.

¢. Pemolzan (Marking) dan Pemotongan Matenal (Cutting)

Pola vang sudah dibuat kemudian diletakkan pada material
yang okan digunakan. Material yang digunakan untuk pembuatan
wpper adalah kulit Dalam proses pemotongan material perlu
memperhatikan arah tidak molor kulit dan penentuan grade kulit
untuk setizp komponen. Komponen yang telah dipotong kemudian
di marking sebagai tands wederiay (tumpangan) dan juga sebaga
tanda jahitan.

d. Split down feather
Split down leather merupakan pengurangan substance atau

ketebalan kulit. Spiir down ini berfungsi agar mempermudah proses



pembuatan wpper sepatn pada saat pelipatan dan mendapatkan
substance/’ketebalan kulit sesuai dengan kebutuhan,
e. Penyesetan (Skivingh

Material yang sudah dipotong dan spfit down kemudian
diseset menggunokan mesin seset. Seset kulit pada setaip komponen
bisa berbeda tergantung dari kebutuhan dan perlakuan pada setiap
komponen.

f. Pelipatan (Folding)

Ada beberaps komponen vang mendapatkan perlokuan
pelipatan. Tujuan dar pelipatan ini agar komponen wpper terlihat
lebih rapi. Hal hal yang periu diperhatikan padn proses pelipatan
yaitu:

1) Lem diulas dengan rata dan tipis. bisa menggunakan kuas atau
alat lain seperti busa.

2) Lem dibiarkan beberapa sast, kemudian difipat.

3) Melipat menggunakan pola agar sesuai dengan pola yang telah
ditentukan diawal.

4) Melipat pada bagian cembung menggunakan uncek. dan bagian
cekung menggunokan gunting atau cutter vang dipotong untuk
mempermudah lipatan dengan catatan tidak boleh melebihi dari
setengah mili.

g. Penjahitan (Stisching)

Stitching dilakukan setelah proses pelipatan, Lem pada



bagian tumpangan dan yang akan ditumpangi, kemudian dijahit
kecuali bagian ujung dan bagian belakang. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menjahit upper adalah sebagai berikut:
1) Jarak jahitan dari tepi bahon kurang lebih 1.5 mm.
2) Jahitan atas dan bawah hars saling bertaut agar jahitan kuat dan
tidak nda jahitan loncat.
3) Jarak jahitan dalam | cm dapat disesuaikan sesuai kebutuhan
kompanen.
h. Merakit Lapis (Linimg)
Material fiming yang telah dipotong sesuai dengan bentuk
pola ditempel atou dipasangkan kemudian dijahit.
i. Penyelesaian (Finishing)
Finixhing merupakan proses akhir dalam pembuatan upper:
Finishing dikerjakan dengan membersihkan sisa-sisa lem yang
menempel pada bagian upper, dan membersiblan sisa-sisa benang
menggunakan gunting,
2. Proses Pembuatan Bawahan (Bonom)
4. Pembuatan Pola fnsole
Pembuatan pola insefe dapat mengambil dari copy last sesual
dengaon acuan.
b. Pemotongan Texon dan spon Ati
Potong material rexon dan spon ati sesuai dengan pola yang

telah dipotong sebelumnya, Lakukan dengan cermat agar sesuai dengan



polaipattern.

¢. Penempelan fnsole Pada Acuan
Proses penempelan insofe pada acuan terjadi pada sepatu
dengan konstruksi cememied. Konstruksi cememied yaitu proses
penempelan menggunakan lem sehingea penempelan insofe pada acuan
vaitu scuan dimosukkan ke dalam wpper dan memasang fexer pada
scuan kemudian dibert paku pada ujung depan dan belakang. selinggn
scuan dan fnsele menyatu,
d. Lasting
Lasting ndalah proses memasang atau meletakkan upper pada
acuan dengan cara menark kebawah pada bagian lasting alfowences
darl wpper tersebut sehingga melekat pada sol dalam dengan cara di
paku, dijahit (strobfe) atou di lem. Proses festimg ini dapat dilakukan
dengan cara hard fasting (manual) dan lessimg machice (mesin),
Sebelum proses Jusring dilakukan bagian belakang sepatu harus melabul
proses beack pard dan bagian depan sepatu melalw proses roe moulding.
Kedua proses ini dilakukan untuk membentuk bagian depan dan
belakang sepatu agar memudahkan saat pemsangan di shoe fast nya.
e. Pemasangan Sol Luar (Tnjection)
Pemassngan sol luar fimfection) merupakan proses terakhir
dalam pembuatan sepatu. Maternial yang digunakan biasanya rubber,
Piu, TPU. maupun material karet lainnya. Proses injeksi mi bisa

dilakukan secara manual atau menggunakan mesin injeksi.



f. Finishing

Proses finishing merupakan proses akhir pembustan sepatu
vaitu dengan membersihkan sisz-sisa  material  injeksi  untuk

menghasilkan produk yang maksimal.

0. Crimping

Menurut Stimpert (2016). adalah proses untuk mendapatian
bentuk vamp dengan bantuan panas dan mesin erimpimg. Menurt
Sholichah (201 7), mesin crimping merupakan salah satu alat bantu yang
biasa digunokan dalam industri sepatu vang berfunpsi untuk
menjepit'press bagian sisi tengah vamp yang membujur dan ujung depan
hingga ujung tertinggi. Tujuan dari mesin crimpdmg ini adolah untuk
miendapatkan shape bentuk sesuai dengan desain yang telah ditentuban.
Penggunaan mesin crimping biasanya sepatu formal dengan desam boot.
Sehingga memerlukan alal bantu untuk mendapatkan bentuk sesuai
dengan kaki pemakar. Bagian vamp vang telah di press mengzunakan
mesin crimping akan lebih mulur sesuai dengan letak press prertical dan

Frorizonial).
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BAB I
MATERI DAN METODE

Materl Pelaksanaan Togas Akhir

Materi yang diamati dalam peloksanasn magang tugas akhir adalsh
Penerapan Spfit Pattern dan Closed Seam Untuk Mengatasi Retak Pada
Komponen Vamp Pada Pembuaton sampel Sepatu Formal Artikel 282w Di
PT X¥Z Jawa Timur.
Wiktu dan Tempat Pengambilan Data

Pengambilan data dilaksanakan sesuai dengan jadwal magang dual
system dan program prakenn (praktik industri) Program Studi Teknolom
Pengolahan Produk Kulit Politeknik ATK Yogyukarta. Lokasi pelaksanaan
nusgang dan pengambilan data berada di PT XY ZJawa Tinnr. Pelaksanaan dan
pengamatan dilakukan terhitung mulai tanggal 5 Januari 2023 sampai tanggal

5 Juni 2023,

Metode Pelaksanaan Tugas Akhlr

Metode pelaksanaan yang digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir
ialah metode eksperimen. Menurut Dahar (2006), eksperimen merupakan suatu
kegiatan melakukan percobaan secaras berulang kali untuk membuktkan
sendiri swatu pertanyaan dan hipotesis.

Menurut Borg and Garl (1983), bahwa penelitian eksperimen
merupakan penelitian vang paling dapat diandalkan keilmiahannya (paling
valid), karena dilakukan dengan pengontrolan secara ketat terhadap varabel-

variabel pengganggu divar yang dieksperimenkan.

an
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Metode eksperimen digunakan sebagal metode penelitian tugas akhir
untuk mencan pengaruh perlakuan tertentu terhadap vang lain dalam kondisi
vang terkendalikan. Eksperimen pada intinya melakukan pengamatan pada
objek tertentu atau observasi terhadop objek yvang diteliti.

Menurut Jaedun (2001}, Memurut tujuannya. metode penelitian
eksperimen diklasifikasikan menjadi dua yaitu penelitian dasar fpure research
atau hasic research), dan penelitian lerapan fapplicd researchi yang kemudian
terbagi menjadi tiga antara lain:
|. Evaluast {Evolution Rescarch)

2. Pengembangan (Rescarch and Developmeni)
3. Penglitian Tindakan

Metede yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan

selama melaksanakan magang di PT XYZ Jawa Timur di divisi Fechmical

Develapment adalah sebagai berkut:

l. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan dnta primer adalah pengumpulin dats yang
diperoleh secara langsung duri narasumber. Metode yang digunakan dengan
cara antara lain:
a. Observasi (Pengamatan)
Pengounaan metode observasi untuk mengumpulkan data
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dan pencatatan

secora sistematis terhadap dats yvang akan digunakan untuk penulisan



tugas akhir atau hal-hal yang berhubungan dengan proses pembuatan
sepatu di PT XYZ Jawa Timur.
b. Wawancara (frterview)

Wawancara dilaksanakan untuk melakukan tanya jawab dan
menggall informasi vang tepat tentang desain sepatu i perusshaan
kepada narasumber. Namsumber tersebut adalah staff di perusshaan
maupun instansi yang bersanghkutan secarn langsung dengan proses
pembuatan sepatu formal di PT XYZ Jawa Timur,

¢. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengambilan gambar sesuai
fukta fisik yang dianggap penting seperti dokumen-dokumen yang
berkaitun dengan desain sepatu atau yang berkaitan dengan tahapan-
tahapan proses pembustan sepaty formal di PT XYZ Jawa timur untuk
memperkuat data. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengambil
gambar stuu foto beserts video tertentu sesuni ijin dan perusahaan berupa
data verbal atau data visual.

2. Pengumpulan Dats Sekunder
Pengumpulan datn sekunder adalsh pengumpulan data yang
diperoleh secara tidak langsung dori narasumbernya informasi vang
diperoleh dari luar perusahaan. Untuk pengambilan datanya dilakukon
melalui data pustoka. Data pustaka merupakan data yang dapat diperoleh
yang ada dalam literatur. Metode pengumpulan data ini diperoleh dengan

cara membaca dan mencan literatur. Metode kepustokaan juga dupa
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dilakukan secara online, dengan cara mengambil data dar media internet,
selain itu dapat dilakukan dengan cara mengambil data dari bukue, jurnal.
|lzporan, dan lain-lain yang berhubungan dengan maten yang terkait dengan
proses pembuatan pola sepatu.
. Tahapan Proses Pemecahan Masalah
Metode yang digunakon dalam proses pemecahan masalah pada tugas
akhir mi sdalah metode penelitisn eksperimen terspan, yaitu penelitian
pengembangan dengan melakukan kegiotan percobaan secora berulang kali
untuk membuktikan sendiri dari permasalahan yang ditemukan sanl proses
pembuatan sepatu formal artikel 282xxx.
Pemecahan masalah ini juga menggunakan disgram alir (Tew chari)
dalam proses penyelesaian masalshnya dan digunakan untuk mengetahu
proses dan awal hingga akhir proses sumber terjadinya permasalahan. Berikut

adalah di:gm.m alir ¢fow chart),



Identifikasi Masalah

k. J
Penyebab Masalah
< I. Observasi
Pengumpuian Data P —
3. Dokumentasi
4. Kepustakasn
»
Penyelesaian A Permbabasan

a. Identifikasi Masalah

b. Penyebab Permasalahan

¢. Solusi Permasalahan

B. Desain

a. Desaim Awal

b. Desain Pengembanpan

¢. Final Desain

d. Pembuatan Sampel
(trial sepatu)

Gambar 16; Dingram Alir proses penvelessian tugas akhir
Tahapan dari proses penyelesaian tugas akhir, yaitu sebagai berikut:

. ldentifikasi

Identifikasi masalah yang terjadi pada saat proses pembuatan sepatu
artikel 282ver di PT XYZ Jawa Timur.

Penyebab Masalah
Penyebab masalah merupakan tahap menentukan permasalahian sant

melakukan penelitiun di PT XYZ Jowa Timur. Adapun masalah yang



ditemui  yaitu pembuatan sepatu  menggunakan metode  crimping
menyebabkan retak feracki pada lekukan bagian vamp.
. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses untuk memperoleh data setelah
melakukan tahap pengamatan sepatu formal. Pengumpulan data diperoleh
dari observasi, wowancarn dengan staff atau karyawan vang terkait dengan
proses pembuatan sepatu, don dokumentasi melalu gambar, video, maupun
data yang diperoleh dari perusahaan.
. Penyelesaian

Penyelesaian masalah adalah tahapan proses penyelesaian dan
permasalahan yang terjadi. Adapun tahapan proses penyelesaian yaitu
membuat desain pengembangan sepatu formal dimulai dari pembuatan pola,
pemilihan bahan, proses perakitan wpper, assembling, dan finishing. Serta
dilakukan evaluasi setelah pembuatan sampel sepatu formal untuk mencapai

kualitas yang dinginkan.



	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_001.pdf (p.1)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_002.pdf (p.2)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_003.pdf (p.3)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_004.pdf (p.4)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_005.pdf (p.5)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_006.pdf (p.6)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_007.pdf (p.7)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_008.pdf (p.8)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_009.pdf (p.9)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_010.pdf (p.10)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_011.pdf (p.11)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_012.pdf (p.12)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_013.pdf (p.13)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_014.pdf (p.14)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_015.pdf (p.15)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_016.pdf (p.16)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_017.pdf (p.17)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_018.pdf (p.18)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_019.pdf (p.19)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_020.pdf (p.20)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_021.pdf (p.21)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_022.pdf (p.22)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_023.pdf (p.23)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_024.pdf (p.24)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_025.pdf (p.25)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_026.pdf (p.26)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_027.pdf (p.27)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_028.pdf (p.28)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_029.pdf (p.29)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_030.pdf (p.30)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_031.pdf (p.31)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_032.pdf (p.32)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_033.pdf (p.33)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_034.pdf (p.34)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_035.pdf (p.35)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_036.pdf (p.36)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_037.pdf (p.37)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_038.pdf (p.38)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_039.pdf (p.39)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_040.pdf (p.40)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_041.pdf (p.41)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_042.pdf (p.42)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_043.pdf (p.43)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_044.pdf (p.44)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_045.pdf (p.45)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_046.pdf (p.46)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_047.pdf (p.47)
	Fulltext_2023_TPPK_2002093_Mufarikhatul Laili Khabibah_048.pdf (p.48)

